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Abstract

The aim of thix study (5 ta analvze the implications of changing women's eco-
nomie activities from agricultirad sector o agro-industrial sector Guadil vil-
lage in Central Java was selected as filed research area. The resull peinty ouf
thett the transformation of women stains from agricaltwral warkers 1o agro-
industrial workers stimulared the reorpanizaiion of the entire life of women,
famidy aned sociene mvolved women in agro-industrial sector hay changed the
power relationship benween Ausbund and wite, A further finding pointed out by
this resedrch iy, although the women have their own income, even i1 many
cuses if 18 more than the amount earnied by the husbands, they continte to
pereeive themselves as subordinate 1o husbands which is in fine with the tradi-
tional ebligations. Confliciing roles ar the work place and houseliold encoun-
tered by women has forced theni to work in tonger period of time without any
rewtrds, There is also phenomenon of work segregation in agro-industeial works.
Wonen are still positioned in marginal division. Supervisor and head of divi-
sion are stitl occupied by men. Traditional values are still devninant in the work
pace and sociery, since thev are consiructed and reproduced through various
conditions and mechanism.
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Pendahuluan yany uasanya lerkait dengan kondisi vang
dialami perempuan. Mereka termargi-

Berbicara tentang buruh perempuan  nalkan, miskin, tinggal di penampungan
akan mengacy pada beberapa fenomena  atau rumah petak vang berpenghuni padat,

* Tulisan mi dinmbil dar tesis 32 Kajian Wanita Universias Indoncsa, [996. Tunpa imengurang aktoaliag,
dota dalam walsan ing tdak divhab, hanya poma subjek penelition disamarkan Sciclah bendiskuss dengon
Dr Irwan Abdullab, pudilsh tuhsan perudek i vang penuh dengan tlustrasi kasus. Oleh karens atu, sava
menpueapkan wnma kasith atas binuanaya.
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hergajt rendah. dan berpendidikan rendah,
Gambaran lain yang dilekatkon adalah
merekia perempuan yang tekun, miahid,
nrime. dan lidak berani menuntut hak.
Kondisi kesehariannya adalah perempuan
muda yang pergi dan pulang kerja sambil
bergerombol. bercanda, kadang berjalan
kaki. naik sepeda, ataun naik angkutan
Lmum.

Gambaran tersebut tidaklah jauh
berbeda dari pengalaman buruh perems-
puan pada agreindustri minyak kayu putih
di Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah,
Perempuan menjadi ujung tombak pro-
duksi minyak kayu putih karena hampir 953
persen buruh di agreindustri i adalah
perempuan dan berbagal usia, Secara
unum mercka berasal dan desa di sekitar
utan kayu putih di Kabupaten Grobogan,,
yuang bermata pencaharian petani
penggarap pada lahan sempit. Kehidupan
mercka sangatlah sederhana, cenderung
miskin, karena tidak diuntungkan oleh
alarm ataupun tasibitas, Kondisi geogralis
Kabupaten Grobogan adalah tandus.
kering. dan bertanah kapur. Apalagi d
futan kayu putih itu. Olch karena i, yang
dapat ditanam pada lahan seperti ilu adalzh
tanaman keras, bukan padi atau palawiya
vang memerlukan banyak air. Fasilitas
vang mcmadai bagi kehidupan tidaklah
tersedia. Desa di sekitar hutan ity sangat
jauh dari pusat kota kecamatan, Jalan yang
harus ditempuh membelah hutan dan tidak
ada angkutan yang dapat melajuinya.
Kebanvakan desa itu terisolir dan
dikelilingl hutan. Satu-satunya angkutan
vang dapat mereka harapkan adalah (ruk
pengangkut daun kayu putib ke pabrik dan
ke pingeir jalan raya dekat kota kecarnatan,
Mereka memantfaatkannya paling tidak
seminggu sekali untuk pergi ke kota.

Buruh perempuan yung mendo-
minasi kelompaok tenaga kena pada agro-
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indusiri minyak kayu putih ini terbagi
menjadi tiga kclompok. Pertama. buruh
perawal pescemaian pohon kayu pulih,
kedua “pengurut™ daun kayu putih, dan
ketiga pembuat briket, yaitu bahan bakar
untuk mercbus daun kayu putih. Biasanya
masyarakat sekitar menycbul ketiganya
dengan scbutan “tukang urul” karena
memang dari 95 persen buruh tersebut, 83
persen adalzh pengurut daun kayu punh.

Buruh perempuan di hutan kayu
putih banyak vang sudah harus mening-
galkan rumah pada pukul 03.30. Mercka
menyusuri hutan, naik turun bukil, dan
merambab Halang. Mercka juga masih
harus menggendong daun kayu patih yang
dimasukkan karung dengan berat antara 53
dan T kilogram ke tempat penampungan
sementara yang lazim dijadikan pemang-
kalan truk pengaogkur Pola kerja
semacam ity mengharuskan mercka
mengatur dan menyesuaikan waktu antara
tugas rumah tangga dan kerja di hutan.
Mereka harus menyiapkan segata
keperlean anak dan suami schelum pergs
ke hutan dan setelah pulang pada siang
harinya.

Schelum ada agroindustn mminyak
kayu putih, masyarakal di sekitar hutan
kayu putih bekerja sebagal buruh tani atao
petani lahan sempit, Setelah ada
agroindustri minyak kayuy putih, hanyak
warga masvarakal yang bekerja di sektor
ini. dan sebagian besar adulah perempuan.
Oleh karena itu, telah terjadi pergeseran
pekerjaan sejak adanya agroindustr
minyak kayu putith, yakni dari petani
radisional menjadi burvh agroindusin.
Dalam sistem kerja pedanian tradisional
pengerahan tenaga kerja dari kerabat atau
anggola keluarga merupakan hal biasa
schingga dimungkinkan suanu istri atau
anak yang sudah dewasa bekerja di tempat
yang sama. Kelika pekerjaan bergeser ke
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waraindustel. wrpadi pemisalian tempun
Kerpa. Kuum perampuan dan by rumab
tany & bekena sebaga “lukang wruw daun
kayu putih™. Dengan demikian., weniu
terjadi peruhabian don berbaga konsekuen-
sinva akan berpengaruh pada individu.
keluarga, dan masyarakal secaru umuaim,

Buruh perempuan di hutan kayu
putih 1ni menduduks berbagal status susial,
ada vang lyang. sl ibu, atau janda.
engan demikian, selam bekerjn mencar
nalkah, buruh perempuan tetap harus
miengurust rumnah tangga, Fenomena im
sepert vang ditunjukkan oleh deoslogs
Camilialismie yang selama ing selalu di-
dengungkan dan dibebankan pada
perempuan. ideologr fannliahisme sclalu
direprodekst oleh masvarakat uniuk
miemhatasi reang gerak haum perenypiin
dalann meojadunkan funesy produk il ketka
imereha bergerak di Tingkungan publik.

Terbukanya kesempatan kerjadi
kuswasan hutan Kayu putih juga membaws
berbagat dampak dan pengaruh pada pre-
retmpuan, Mercka micrasa mampu mencari
nalkatvsendiri. dapat memenuh Kebuishan
diane keinginan potudinya. Selatn keper-
cavaun dirimya semakin tinggei, kewdaun
bekerja herpenguruh pada posisi tawur
perempuan. Perempoan akan merasa lebih
huat ketika menyadar babwa ternyata 1
mampu menpull pencarn nalkah threod-
winner). Perubahan posist perempuan
sehagai pencart nadkah keluarga teniu su g
akan berimphikasi pada kedudukan dan
perat-peran sostal dalam keluarea
Pergeseran dan perubahan sosial mula
terjach, Khissus-nya vang menyanghul
hubunaan sosial suamiiston, posisi lake-laks
sehagal suann akan mengalami evaluasi
Jengan adanya kenyataan 1tu,

Tulisan il akan menjelaskan
beberapi pertanyann, pertama. bagaimana
perempuan mcemaknai keheradaannya
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seDagil pekerpa Kasar di huean Rayw putih?
Koedua, apakah dampak dar pola peber-

paan agrondustn, yang berbedin dengan

pertanian tradisional, pola kehudupan
rutnaly tangga perempuan. Artin i bagat
mana perempoan menjalankan poran
sehagal pekerja dengan jum kerpa yuny
pungang, dan bagaimand womenjalinkan
perannya sebhagal ibu rumah tngga.
Ketrga, apakab posist perenipuan sehagin
pencari nafkah keluarga berpenguruh pada
posist perempuan di komunitasnyvi,

PPerempuan Desa vang Perkasa

Keuka kna membrearakun -
rempuin perkasa”, wenlu berbagan perta
nyaan sceera muncul dr benak kit
Apakah trercka perompuan dosa berbaju
lusuh dan kain pangang yang sami
lusuhnyi dengan menggendong kayu
bukar menvusur jalan desa, atau mereki
perempuan vuang sclalu berkubang lompur
di sawah, ataw mercka yang selalu bangun
dimt hatrt naik eoft bak terhuka dengan
berbagai hasil kebun untuk kemudiun
dijual ke pasar, atay mereka vanyg detrgan
obor di ingan menyusurt gelapnyi malin,
menembus dinginnva udara dint hary
sumbil mengeendong sayuran meny usualy
julan berkilo-kilo meter untuk sampa ds
pasar, atau justry merckn adalah perems-
puan wangi yang naik wran mohil mwewah,
membawin laptop din ponsel, bekerja dari
pragr sampan malam hari, ataw meecha
adadah gacdis muda dengan seragam rapy
yvany bekerja di mall mewah. atal justry
mereka adalah 1thu ramah tungga vany
begitu tekun dan tulus meng-ihdikan
scluruh waktunyi untuk mengurus anak,
suatl. dan rumab tangganya. Apa pun
hayangan yang ada di benak kita, vang

Jelas mercka semua adalah perempuan
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perkasa yanyg berasal dart herhagan laprsan,
herbagal kalangan, dan berbagan status
sastal. Oleh karena itu. sangat Udak adil
jika Kita menyebui “perempuan perkasa”
hanya untk salal satw di anara mereka.

Semua kategori perempuan
atas dapatlah dipandang sebagal perem-
puan perkasa karena kekhasannya. Tanpa
bermaksud mengesampingkan kelompok
perempuan perkasa yang lain, siya men-
cuba mengunghapkan keperkasaan perem
puan desa yang mermburah di hutiin Kayu
putily i,

Pada jam seiengah empal dini
hiari falan-jalan di sebuah desa vang jauh
dart kera-manan sudsh molan mar dengan
celoteh suara perempuan yang bercerita
Apa s ja untuk mengusin dingin, sepi. dan
takut. [lu adakah suara buruh perempuin
yung akan melakukan tugasnya memetk
duun kayu putih. Dengan pakaian vang
khas, vaite baju lengan panjang, celana
panjang dipa-kai bersamaan deagan rok,
topi. selendang, mercka mengpendony
huniclan yany tcrnyata berisi air minourn
dan makanun, Para perempuoan ini, lanpa
alas koki. me-nyusuri jalan-jalan desa
seheluny akhtrnya masuk ke hutan,

Pt dan semuak seakan sudah
akrab dengun mercka, Mercka berpakaian
seperti 1u untuk melindungl kakr dan
tangan dars goresan onak dan durt. Cetana
panjang vang dorangkap dengan rok
pendek wernyata merupakan siasat mereka
untuk menghindan gunjingan masyaraka
lentang penampilan mercka. Masyaraka
sekilar masiby menabukan perempuan desa
memakai celana panjang. Mcreka yang
mengenakannya dianggap kemayu, sok
kota, atau nganeh-nganehi. Bertkut ung-
kapan scorang huruh ketika ditanya
tenlang penampliannya:

Pripun nggifi mbak, kol niku sok bepang
seareve colofior pranjunp arke rak bevsane

Perempuan Perkasa di Tengah Hulan

sbiendent Kenping 0L nope dicokof senat lun
kevan sones, niyg tivarig-tiveny ik
SRS Mestenitl Redta v, wong stedeso ok
niceege cefenrer dovee, e ngenh Reder kededds
nenege dobed, celone panjung kulo
ranghept rok, | gimana va nibak, saya iy
sereng binpung pakar celana panjang it
kun biar tduk kena durd, ataw digigat sermn
atao hewan lam, tapn orang sering
mengitakan kemayu, orang desa kok paka
celona prangany segala. Makomva sy a pakan
dobel: celuna panjang suya cangkap dengan

vk

Pekerjaan mereka memang
hukun semata-mata memetik diung fetan
justru merontokkan daan dart rantimgny o
dengan menggunakan tangan. Karena
pekerjaannya adalah "mengurut daun™,
mereka juga dhisebut “tukang urut™. Ketika
kita menyebut “tukang urut’ . warga
masyarakat di desa kecamatan Toroh.
sudah mahfum bhahwa vang dimaksud
adalah buruh penmetik daun kavu putih.
Pckerjaan mengurut daun kavu putih
dilakukan  dengan tangan,  Tidak
rmengherankan bahwa tanran mercka
menrjadi tehal, kasar, dan mengelapas.
Namun. Lama-lama mercka terbinsa dan
kulit tangan sudah wk mengelupas lagi.
(atau dalam isulah sctempat dapaden,
artinyi kulit wngan sudal menebal dan wk
preki lagi )

Kettka daun hasit wrutan 1fu
sudah  terkempuol,  mulaibah para
perempuan i memasukkanny o ke dalam
karung. Sehelumnya, karuny i diben
tando. berupa natna mereka. dengan cat
atau tanah lempung {Beral karung 1
antara 50 dan 70 kilogram.

Pada siang hari, sckitar jam
schelas, mulallah mercka mengeendonyg
karung, menyusur hutan, naik turun bukit,
dan merambah idalang unwk keluar dart
huatian. Sampaidi tepi jalan rava, para laki-
luk1 penimbang sudah menungeo di dekut
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deretan truk pengangkut yang akan
membawa daun kayu putih ke pabrik.

Perempuan ini, sebelum menjac;
buruh di agroindustn minyak kayu putth.
adalih ibu rumah tangga yang biasanya
membante seami Jdi Lanah perlanian yang
udak begitu luas. Sehenarnva, pilihan kerja
tun bagi perempuan muda i desa ito
adalah bekerja sebagar pembanty rumah
tangg di Kota atow Juar negert. Akan tetapi,
bagi ibu muda dan anak-anak, pekerjaan
twkang urut menjadi pilithan utama,
Mcnurat mercka, bekerja sebagai tukang
urut dawn it lehih fleksibel: waktunya
dapat diatur, tugasnya dapat dfisami,
Selain i, jarak rumab dan tempat kerja
leriangkau sehingga mereka merasa aman,
dan emannya banyak. Mercka udak akan
mendapal kesempatan seperti tu jika
memilih bekerja di kota sebagad pembantu
riumah tangea.

Konsep kehidupan rumah tangga
petani tradisionad di Tawa pada umumnya
dirgsapt oleh buruh perempuan di agro-
mdusini minyak kayu putth ini. Keadaan
itu sesual dengan pendapal Suparlan
{1986}, varu dalam suatu rumab langga
biasanya selan suami. 18, dan anak-anak.
kadang-kadang juga ada anggola keluarga
vang lain. Tampaknya ketentuan ini pada
umummya Juga berlaku pada rumah tangga
petant di Jawa pada umumnya, Mereka
hidup berdekatan dan berkelompok de-
ngan saudara atau Kerabat, dan yang pa-
ling sering dijumpai adalah hidup berde-
katan dengan orang wa. Bila suatu saat
diperlukan pengerahan tenaga kerja. kaum
Kerabat ini saling membantu.

Di sis1 lain kedekatan antar-
kerabat juga dimanfaatkan untuk menjasa
anak-anak ketiko 1tbu mercka bekerja o
Juar rumah dan di uar sektor peranian,
Brasanya nencklah yang mempunyai peran

Perempuan Perkasa di Tengah Hutan

hesar dalam mengasuh cucu jika thunya
hekerja. Tidak mengherankan bahwa ada
anak-anak yang lebih akrab dnygun ne-
neknya daripada dengan tbunva. Kadang-
kadang suami juga bersedia membaniu
mencari air atau menfaga znak ko s
bekerja di dapur.

Rumah tangga petani trichstonal
sudah hiasa mengerabhkan seluruh sumber
dayo yany ada di keluarga untuk pekerjgan
di pertanian. Beberapa penehitian di Asia
dan di Indoncsia menunjukkan bahwi
percmpuan, selaminembantu mengerjakan
sawuh atau ladang. masih harus menger-
jakan pekerjaan lain di rumah tanggza.
Keberadaon perempuan di tanah pertanian
imi selalu diasosiasikan schagar “mem-
bantu suami” sehingga mercka diapah
rendah, bahkan ndak jarang mercka ndak
diupah karcna upahnya sudah digabung
dengan upah suaminya. Akibatnya,
perempuan hanyalah dianggap sebagui
enagi kerja sekunder meski kenvataannya
dia bekerja 1ak kalah beratnya dengan
suamil atau laki-laki.

Penchitian vang dilakuban oich
White (1976) di Desa Kaliloro., Kulon-
progo. menunjukkan hahwa perempuan
pada fapisan bawah banvak mclakukan
keglatan produkiil dibanding peremipuan
lapisan alas, Bahkan di masa krisis cko-
nomi melanda Indonesia, mercka mem-
punyal suatu strategi bertahan hidup yang
mencerminkan kerukunan dan kegotong-
rovongan di antara mereka, Hal sonada

Juga dikatakan olch Boserup { 1970) dalam

penelitiannya pada masyarakatl petani
subsisten yang mempunyai pola pertanian
ladang berpindah, seperni di Afrika,
Ternyata laki-laki hanya menchang kavu,
sedangkan perempuan melakukan peker-

Jaan membakar, membersibkan, menanam,

dan menyimpan hasil pertanian.
Ketika uda kebijakan di bidang
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pertunnin yang berojuan untuk mening
Kithan hisi] pertaman vung terkenal
dengan revolust hijau. werjaditah penmyg-
giran tenagi kerja perempuan di pertanian,
Moenuai padi yang brasanya dilakukan oleh
perempuan dengan ani-ani, sudah digan-
tikan olch laki-laki dengan sabit sebagal
konschuenst tanaman padi varitas unggul
kthan wereng vang berbating pendek.
Pekerjaan lain, seperts menumbuok padi.
ving hiasanyadilakukan oleh perempuan
secarn bergolong-rovong sckarang tak
dijumpii fagi karena sudah digantikan
dengan fdfer. Kondist mt memaksa
prerernpuan desa keluar dars sektor
perlantin uatuk mencart pekerjaan lan d
[ sektor pertimiin. ke hota lerdekat.

Mereka dapal keluor dare sekror
periinian karena ditungang oleh kebijakan
indusimalisas yange memang bany ak me-
nyerap tenagi kerja bark Laki-laki maupuan
perempuat, Kandisaing pula vang menye-
huabkan banvok perempuan disekitar hutan
kayu putih i lerpinggitkan dars arena
pertanian. dan masuk Ke agromndustr
minyiak kavu putih, Halaon juga digtukung
aleh kondist alam yang udak mengun-
twngkan. sepertt Linah iandas, hasil per-
tarrian rendah, dan Taban semipit. Semen-
tars 1. mulal terhuka kesempatan unluk
hekerja di agromduso minyak kayu putih
sejak tahun 970,

Perctnpuan beralth kerya dard sch
tor perlanian ke agrobndustrn mimvik Kiyu
putiby juga disebabkan aleh diava tarik vang
rerdapat Jalam sekten agromdustes o
sciedirt, vaatu pola perekrutan dan sistem
pengganan. Pola perekruian wenaga kevp
didasarkan padu jenis kelamun bukan
pemdudikan dun kemampuan. Perekrutan
vang dilakukan eleh Perum Perhutani
csebagr penulih indusirt mimyak kayu
putihh, melalu mandor, sangatlah mudah
thin tnlik mensyaratkan pendidikan ter-

Perempuan Perkasa di Tengah Hutan

tentu. Keiterna utama bagi pekerlaan buruh
di sektor s adadab: perempuan. Menurul
mandor, tugas vang akan Jdikerpakan
membutubhkan ketekunan dan kesabaran
vang gdennk dengan sifat perempuan.
Perempuun diperlukan sebhavar perawat
persentaan hibit kayu putih, tukang ural
daun kayu putch, dan pembuat briket untuk
hahan baker

Sistem pengeapan herdasarkan
banvaknva (dilntung per kilogramy daun
kava putih yang berhasil dikumpulkan
sl barinya. Mereka bekerja tanpaikat-
un apt pun, berstatus sehaan huruh harian
Tepas meskipun merceki sudab bekes pu-
luhan tahon. Ketika penclittan dilakukiae,
ada percimpuan vung bampir sepanjany
hadupnya bekerjo di huin sebagaitukany
wrul, vintu selama 27 tahun, Meskipun de
mikian, kendist kerpa e tetap mendoronyg
banvak porempuan desa dan tha rumah
tungga berbondong-hondony masuk hulan
schagar buroh vrut daun kayu putih.

Perubahan sistern kerjaini berpe-
ngaruh pada herbugal hal dalwm kehidupan
rumah tang e buruh pecempuan. Hal vany
presieie terbibat adatah tempat berja vang
terpsalt antara suanmi. i, dan anggata
keluarpa vanyg Lo, Iso bekerja di agro
industri, sementars suwami dan angeol
keluarga vang luin bekeria di sektor perta-
mian tradisional. Keduei. jany kerja dien pola
herpa, vang dulunya seirama Jdengan suaimi,
sehiring  mular berubah, Kerdea,
perempuan nular dapat mennnpukkan
hobwtan i iduny ckononn dengan gagl
vang mercka peroleln balikan tidak jaranyg
penghusilan inilab vanyg menjadi swinber
utama bagr kelangsungan hidup keluirga,
Tenyntt Kevio veng ferpisdfl

PPerubuihian ersehut meannbulkun
konsckuensi vang harus ditanggung oleh
perempuan bank sehagan s, b anak,
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maupun schagai pekerja. Pola keterpr-
sahan empat kerjia menimbulkan perge-
seran peran dan hubungan sosial antarang-
gota keluarga, Hal ini diungkapkan oleh
Bu Somad:

Seiti menwennn inheck wong kalo berjeo leny
meikt mpan awit pivin mienguwr soalf
podantelan ke teng pondi-pundi s
keefer smpneny iciwer prised) pany-yesient Beeo
mciygke nek Redodt scerengesareiy ferd
nicitee mboten angsal arte, kfoafke ug ik
mboten mikir sing anell-aneh waong inpun
sepuf (Sama saa mbak orang sava kerja
di sini o sudah Tama sejak dulu, soal
pekeriaann iU Jdi M- mana sanv din siva
sudah tiasa pisab tempatl kerja. SNandl,
kaluu harus sams-sana suami lerus. malah
Lidik dapan uang. Saya o ya tilak permah
berpikir yang aneh-aneh, kan saya sucdah
ak

Hal vang sama juga diwngkapkan oleh
Karni, perempuan berusia 32 ahun, la
hekerja sebagal buruh urat daun kayu putih
atas anjuran svami. [a sudah merasakan
hekerja bersama-sama suani d pertanian
dan merasakan bekerja secara terpisah
ketika 1o masuk agreandustrl, Menuruinya,
keterpisahan tempat kerja tdak menjads
maxalah haginva karena mendapatkin
uung disngeap lebih penting. Hanya saja
memang dia harus bangun lehib pagiuniok
menvigpkan sarapan dan omakanan
sehelurmn memingealkan rumah pada jam
empitll dint harl.

Perempuon scbagad pencari nafkel

Fenamena penghasilan perem:
pran sebagan sumber ulama bag keloare:
dutunjukkan olch kasus Ibu Ram. Ta adalah
seorang perempuan setengah bayva dengan
lima orang anak vang ditinggal pergi suami
tngse dicerad. La menjadi tulang punggung
ckonomi keluarga dengan menpadi buruh
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urul daun kayu putih. Denmikian pali
Ngasih. dan scorang anak bermama Sid,
Meskn masth besestatus lajang. keduanyi
sudah harus menghidupt dir sendin Jan
ibu mereka yang menjanda. Adu pulia yang
bekerja dengan motivas agar dapat me-
ngurangi keberganiungan ckonomi pada
swanmi. Dengan penghasilan sendin mereka
merasa lebily bebas membelanakan vany
untuk kehutuhan pribadinvi, sepern
divngkaphan uleh Tin.

Pendapatan buruh urut daun kavu
putih bidaklaly selerapa besar jika dilihal
sceara nomingl. telapn Justru menjadi
suinber nafkah utama keluarga, Rata-rata
pengzhasilan mereka andara Rp VOOO000.00)
dun Rpl 20.000.00 pecbulan. Penghasilan
ini udak sama untuk selap ortang Karcna
hergantung pada jumlahdaun yany mereka
hastlkan per han, Dengan rata-nida jam
kerja mulal pukal 0500 sampal dengan
LG, mereka mendapat diun 70-50 ki-
logrmm sctap harinyua. Pendupatan yany
diperaleh sangat membantu Jdalam
menaikkan tarad hidup heduarga sk
secara langsung 1ok kelihatan pengarahnya
puda Kescyahteroan perempuan i sendir,
Ketika ditanyakan bagaimana rasanya
selelalh memperoleh penghasilan sendiri.
Iaunpir semwa subjek penelitan menjasab
sangat senany dan cnak Karena sekarang
daput memberi uany saku kepada anabnva
tanpa nunta suami; doan kalaw memerlubin
sestat uniuk rumabh tangganya, merekia
wk perlu mimty lugn pada suamt. Mereki
Juga berant membel barang pada tukumg
kredit yang berkeliling kampung. Sebe-
nermya. secara umum dapat dilia betapa
perempuan ntasih mau bertelerans dalam
mengponakan pendapatannya untuk kelg-
arganya, jarang mercka berpikiran unk
kepenungan dirn sendirt, Burad perenpuin
yoang berstatus lajang pun menggunakan
uangnyiuntuk keluarganya,

JURNAL STUDI WANITAVOL. | NO.Z DESEMBER 2002



Tri Marhaeni P Astuti

Kemandirian perempuan juga
tercermin dari sikap mereka dalam
kehidupan sostal. Mereka sudab berani
bercerita pada tetangga tentanyg hasil yang
diperoleh selama mengadh buruh arut. De-
mikian pula masyarakal sudah muia
memikirkan kembali pandangan mercka
vang berkaitan dengan kedudukan sosial
perempuan buruh urut. Masyarakat mulal
moemundang bahwa peremipuan juga ler-
masuk warea masyarakat vang produkd
dan menghasitkan dan lavak ditkusenakan
dalam kegiatan sosial semacam arisan ka-
rena mereka sudah mempunyat pendapatan
sendtri.

Meski secara umum miasyarakil
sekitor mular “memperhitungkan™ kedu-
dukan sostal perempuan burah wrot dalam
lingkungannya, ada juga pandangan ne-
aatif wentang mercka. Mal in1 berkaitan
dengan jam kerja buruh urut dan tempat
kerje. Pekerja pecempuan bekerpa di le-
neah hutan bersama-sama pekenja felak)
sehagal pemangkas polon kayu putih dan
mandor. Ada percunjingan yang meru-
gikan perempuan dalan kasus ini Karena
adiv xigi angeapan habwa buruh vt
selalu herpacaran dengan pekerja Laki-luki
atauw mandornya, Hal itu dikaitkan dengan
wenpah hutan vang membuat percmpuan
terpisah dengan lemanny a perempuan dan
waktu dini harl vang memaksa mercka
keluar datam geiap. Mereka mengangpap
segala kemungkinan dapat terjadi. Pan-
dangan i lebily tajam diagukan kepada
buruh perempuan yvang masih muda dan
herpenamplan “sedikic menor™. Sikap
SCTACIIM INT enlU $0)a merugikan perem-
puan dalam bekerpa. Hal ini diungkapkan
oleh Neatmi (30 whun). seorang janda
muda dengan penamplan sedilat menor,
bergelang, dan berkalung emas.

Perempuan Perkasa di Tengah Hutan

Gimana, ya Mbak, d1 desa sava it seolah
sudab biasa digunjingkan jika burah urut
ita suka pacaran Ji tengah huan dengan
ekang tehang atow mandor, apalag status
seperti sayiim Tapr saya sodah Beasa dan
sudaty hebal, sava sudab brasa dijadikan
bahin gunjingan. Apa negak boleh
berguarau dengin Jaki-laki. Ya, wermasuk
pakaian misalnya, kalbau ada yane
berpakwian bagus sedikit bercelany panjany
dan hursepate pemberian Perhutao,
mesyarakat sudah bilang hemasan, gavin
hiar mandor atau wkang pangks tertark.
lu kan meny akakan, Makaova saya selalu
mieNiakdd celiana panjanpe terus, sayi
rangkapi dengan rok i loamys hiar oduk
meneofok . danakhirmya pakatan seperit i
vang dipilih buruh wrut biar selamat, tidak
memmbulkun gunpngan,

Sementara ilu. keheradaan dan
penampilan pekerja lelaki sebagai buruh
tehang dan mandor tidak pernah dosik.
Stereotipe entang kepantasan bagi sosok
perempuan dan sosnk lelaki masih melekat
kuat i benak masvarakat sckivur hutan.
Be-prine yang selama ing ada wentang
sonetk perempuan dan sosok lelaki masih
dijadikan nilai acuun untwk memandang
statts dan kedudukan perempuun din fak-

laki.

Marginalisasi dan Deskilling Buruh
Percmpuan

Secara umum. margimnahisast dapat
didefinisikan schagai proses perubahan
hubungoan kekuasaan di antara manusia
melalul suatu cara sehinpgea salah sato
kelompok manusia makin terputus
aksesnya Kepada sumber vital f1anah, air,
maodal. pendidikan, pekerpaan, keseharan,
hak politis, dan lain-lain), vang kian lana
kian dimonopoli oleh elite keeil (Crigns,
1993},
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Menurut Scote ( [986), margi-
nalisasi perempian tuntbah dart kombinas
Fuktor sejarah. ekonomi, dan kebudavaan
Julien arni luas, tidak hanya dischabkan
ateh suatu sistem ckonomi politik tertent.
Berdasurkan pemahaman terschul.
marginalisosi dapat terjadi pada berbaga
kelompok masyarakat berdasarkan gender,
cinis, dan Relas. Namun, fenomena ini.
walaupun khas, merupakan sesuatu yang
bersifut universal dan melintast penge-
lompokan wersehut. Dalam konteks gender,
proscs margmalisaxt mengakebatkan
perctnpuan lehih tersisih dibandinghan
Tuki-laki. Konsekoenst darl proses ini
adalah perempuan harus menyandarkan
kehidupannya pada sumber yang terdapa
dulam perifert ekonomi pasar,

Masuknya perempuan ke pasar
tenaga ketja ternyata masih mengisi pasar
tenaga kerya sckunder, yang brasanyu
ditandai denpan angkatan kerja kurang
terampil wau setengah terampil, berupah
rendah. posist dulam perusahaan 1idak
stabnl. dan kondisi kerja yang Kurang bink.
Sementara Wy, pasar pruner blasanya di-
tandal dengan hal yoang merupakan
kehalikannya (Saplar, 1992), Secara
wmenn dapal digelaskan Tima harakteristik
porempuan vang menyehabkan mercka
memasub i pasar sekonder (Walby ) T98R8 L
Pertamu, kemanpuin kerja perempuan
dinilan rendabh: kedua, secara sosial perem-
puan berbeda dart Taki-Taki: ketrga,
perempuan memiliki komitmen rendah
dalam peningkatan karer karena orientasi
dan tanggung jawah mercka lebih wrfokus
pada pekerjaan domestik: keempat,
mereka dintlat sehagal makhluk yang tidak
terlalu berambisi dalam mendapatkan upah
tnggl: kehma. solidaritasnya rendah.

Adaempatdimenst marginalisasi
perempuan menurut Scotll. peridmed.

Perempuan Perkasa di Tengah Hutan

margmalisasy sebagai penymgkivan dan
pekerjuan produktt, penyingkiran semua
henluk partisipasi perempuan daiam
angkatan kerja vang menghasilkan upah
dan nilai tambah. Kedna, narginatisasi
sehagail pemusatan Kaum perempuan pada
pinggiran pasar kerja, blasanya pada pasar
sckunder, Ketiga, marginalisust schaga
feminisast sektor produkst atan sebaga
pemisahin kerja atas dasar jeais kelamin.
Fralam konteks int, femimisast adafab
pengeunaan tenaga kerja perempuan untuk
sektor produkbit tertentu, Adapun
seprerast adalah pemisaban kegiatan
terteniu atas dasar jenis kelamin. Keempal.
marginalisasi sebagar pelebaran ketim-
pangan ckonemi antara laki-lakn dan
petempuan, yang dimdikasikan oleh
perbedian upah serla ketidaksamaan akses
keantungan dan lasilnas kerja., termasuk
akses pada program pelatiban uniuk
pengembangan karier.

Muasuknya perempuan ke pasar
sckunder sccara tidak langsung 1elah
memarginalkan posisi mercka dalam pasar
tenaga kerja. Sedikit demi sedikit
percipuan ferpusat pada pasar tenaga
kerja pinggiran, Pemusatan int kemudian
Ferimplikast pada peleharun ketingrangan
ckonomi antara laki-lakr dan perempuoan.
Padu prinsipnya, margmalisasi perentpuin
merupakan suatu proses relatil dan
kontekstval. Schagal schuah proses,
marminalisusi menyangkut perubahan
peran dan kedudukan perempuan dalam
jungka waklu tertentu yang berkailan
dengan siklus ckonomi. Sifad relalil’ ber-
kaitan dengan perbandingan antara Laki-
faki dan perempuan vang merupakan
bagian integral dan pemahaman proses
marginaiisasi perempuan. Proses margi-
nalisast Juga merupakan proses konteks-
twal dalam arti tidak dapat dilihat secara
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werpisith dan kondist sosial ekonomis dan
politis di tempat buruh perempuan nu
berdamisili.

Pada gilirannya proses marginali-
sast 10l akan berimplikast pada proses
deskilling kemmampuan pergmpuan.
ATTINYL, SUlU Proses PCAUTUNan penge-
tahwan dan keterampilan kerja kompre-
hensit burub sebagat akibat dar peme-
cahan alur produksi ke dalam bagion-ba-
mian keeil vang tidak memerlukan banyak
keterimpilan dan pengalaman, Dol hal
im kerja buruh disamakan dengan kKerp
mesin., buruh hanyva berfungse panda segmen
Lertentu secara relin.

Dalum kasus ini feminisase pe-
kermaan di hutan kayu puith sangat terasa
Pekerjaan merawal pescimalan, menguiut
daun. dan membui briket disi aleb buruh
peremnpuan, sementara pekerjaan mence-
hany pohon tsebelum diurut daunnya),
menimbang hasil di pabrik, dan mandor
adalah pekerjaan laki-laki, Secara umum
pekerisan perempuan ini tdaklah sermgan
vang dikaterorikan oleh teorl tersebut
Jdlatas. Scbaliknya, pekerjaan lelaki tidak-
lah seberat yang digambarkan leori itu.
Hustrasi kasus ¢ bawabh i dapat menje-
liiskan had tersebun

Penampilan burub peras at pese-
maran pohon kavaee putileim: hampn tdak
jaub herbeda dir penampiian buruh urut
daun. Mereka mengenakan baju lengan
panjung. celana panjang yang dirangkap
dengan rok. dilengkapt dengan sepaw bot
dan topi. Sepatu boting diperlukan karena
miercka harus masuk sungat. danau. olau
sumber air untuk mengambil air vang akan
digonakan untuk menviram tanaman,
Murcka meiubawa alat penyiram yang oleh
miasyariakal sekitar dikenal dengan istilah
“gembor”, yaltu semacam cerel besar
dengan lubang b atas dan moencong tempat
keluarnya ane yang herbentuk bulat lebar

Perempuan Perkasa di Tengah Hutan

dan herlubang-lubang schingga air vany
keluar ketika dituang memancar sepett
disemprot dan menyebar, Alat Lon yany
diperlukan adalah semaciun sabit kel
vang benwknya melengkung dan sangat
Lajan, gunanya untuk menyiangl rumpul,
Perempuan-perempuan  ini
hekerja dard pukul D800 sampw dengan
pukul 15 3 selama rentang wakiu el
mercka keluar masuk sungal untuk
metgambil air dan menyiram bibit setiap
dua jam. Mercka menempuh talan yang
hem akibal sering werkena are Tangan
mercka yang @k terhndungi dan setiap sam
erkena dair terlibiat memutihe berkerut. dan
kedinginan sampal malti rass didanistiah
selempit disebat njebibiv Setiap 5-1 or-
ane bertangguny jawab stas 2000 batang
hihit dan diawasi oleh tiga crang manduor.
i sclo-sela waktu menyiram
bibit, percmpuan 1u masibh harus ber-
jomgkok wrus-mencrus untuk menyiang:
tanaman dengan pisau keal yang sangal
Llajani. Pekerjaan ity memeriukan kehali-
hatian dan hesabaran: memotong rumpul
doar akar bibit tdak akut lerpotonyg
mengingal bibitinn sangat kecil. ungginya
5. 10 sentimeter. Perempuan itu sepanjany
pagi Jan stang T erpangeang matahan
dan masuk kelvar sumber air sehingga
seladu beradu dalam subu vang sangat
kontras, Mereka hanya beristirabat da
hawah pohon kayo putth yang sudab hesar,
di sckitar pesematan, Mercka makan siang
Jarn beka! vang mercka hawa sendin pada
pukut 12.00 sampa pukal [3.00
Sementara ita, para manduor dapat
pergl keluar masuk lokasi pesematan, Gdak
jirang mereka keloar desa atau hutan untek
melakukan spaty urusan terientu atau
sekaclar mencart hiburan agar 1k jenuh.
Dalam sistem penggajian, mandor meru-
pakan pegawan tetap yang digap oleh per-
hutani, senentara parempuan perawal
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pesematan adalah buruh haman lepas
dengan gaji Rp2. 500,00 per hari pada
tahun 19495, sedangkan UMR di Jawa
Tengah pada waktu 1u adalah Rp2 700,043
per hari.,

Kondisi perempuan buruh urut
daun kayu putih tidak lebih baik daripada
teman perempuannya di bagian pescmaian
meskipun jam kerja mereka udak sama dan
karaketristtk pekerjaannys berbeda,
Perempuan di kedua bagian agroimdustri
yang merupakan ujung lombak perghasil
nnydk Kayu putih ang ternyuta dan seg
upah saja masth di bawah UMR ving
hertuku pada waki itu, Scoentara 1.
pckerjaan yang katanyva memerlukan
tenaga lebih berat dun kelerampilan ting g
ditst oleh laki-laki.

Pada kasus ini muncu! persoalan.
sehenarnya pekerjaan slapa yang mem-
hutuhkan ketecampilan dan lenaga lehih
hesar, Taki-laki atau perempuan? Mandor
yang hanya mengawas! atau perempuan
perkasa yang bertanggung jawab atas
kelungsungan proscs penyulingan minyak
kayu pulibh mi? Pertanyaan ini Justru
muncul pka kita selalu memisahkan
pekerjaan yang pantas dan Odak pantas
untuk laki-laky dan perempuan,

Dari segt upah dan pola kerja.
terlihan sangat jelas betapa berutnya
pekerpaan buruh perawat peseieian, burah
urul daun jika dibandingkan dengan
pekerpaan pengawas atau mandor atau
tukang tebany, Meskipun demikian,
fernyata gagt yang mercka terima sangatlah
jaub berbeda. Gajn buruh perempuan jauh
lebih rendah danpada laki-laki. dan status
mereka berbeda pula. Semua burah perem-
puan di hutan Kavu putih ini berstalus
buruh hartan Tepas meskipun sudab
putuhan tahun bekerja, sementara semua
pekerja lelaki adalab burub ictap meskipun
baru mulai kerja,

Perempuan Perkasa di Tengah Hutan

Penurunan kemampuan, lemini-
sl pekertaan yang dialami buroh perein-
puan dalam penehuan int sangalab dapat
dipahami dan dimengert ketika kita
melthat di mana perempuan o herada.
Buruh perempuan ini berasal dari pelosok
desa yang berada di sekatar hutan. jauh dar
keramaian, bahikan dengan kot kecamatan
sckahpun jarak terdekat adalah 10 kilome-
ter yang harus ditempub dengun berjalan
kKaki atau natk ojek karena tak s ang-
kutan umum. Dengan kondisi vang
terpenctl i, sudah barang 1entu semua
akses pada kehidupan yang lebih Tayak
menjadt eriutup. mereka hanva peran ke
pasar yang ada di kola kecamatan setiap
lima harl, pada wakto hart pasaran saja.
Pady hun pasaran hutan ttu menjadi sep
dari swara perempuan kerena mereka pergi
ke pasar,

Dengan tingkat pendidikan vang
rendah, dapat dipastikan babwa sosiabisas
peran perempuan dan laki-laki meles-
arikan stereotipe vang selamaini adn, Apa
yang menjadi anggapan inasyarakat
tentang pantas dan tidak pantas untuk laki-
laki dan perempuan direproduksi untuk
memasuki pasar kerya di agroindustn
minyak hayu putih. Mandor dan prhak
I'erhutani, vane kesemuanya laki-laki,
mengikuli stereotipe fentang pekerfan
yang dianggap pantas untuk perempuan
dan yang pantas untuk laki-taki. Olch
karena 1y, dalam perckruatan tenaga kerja,
dapat dipastikan bahwa buruh perempuan
dan lelaki masuk ke bidang pekerjaan
lertentu, Ketika hal int dikonfirmas pada
pihak Perhutani. jawaban yang muncul
adalah stercotipe peran perempuan:

Kalau sava ditanya keona apa buroh di hutan
kKayu putih ini kebanyakanl perempuoan,
bahkan hampir semuanya, yi... gimana ya
mhak pekeroun ini kan feksibel, hisg
disambi, boleh berangkat sesuka hatr yang
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penting kan aasil aretan daun. Dan
mcng perempuanlah yang cocok sehag
burth di st soalnyin merawil pesemalan
v Kan haeus rekun, sahar, teht, dan
percmpuan blasanya meniihki sital .
Uotuk urwt daun juga mercka haruas
mergurul denzan tangan tidak boleh
menggimakan alat wrtent, hal ine tenty
sugrn membitahkan kelelaienan tersendiri,
bagaimana dia harus mengumpulkan helal
demi helut, dan merckapun harus
menggendong semdint basilnya ke pingetr
hutan karena jalannya kan ok uean.
brerhukat, din ber-galan i seki-sela pohon
khavit putih yane 1apat schingga kalau huicuws
diprkal olel luki-Taki tdak bisa, pasl
mabrak-nabrak pohon, jad yaomenning

PUICINPLLN Yl coonk di st

NSungat jelas terhihat bagaimina
lerjadinya proses deskilling terhadap
kemampuan burvh perempuan. Mereka
hunvie diberi pekerjaan vang monoton,
dianggap tak memerlukan Keterampilan
dan pengetahuan yang Unggir, Kemaumpuan
dan keterampilan barub sama schah tak
diperhitungkan ketika mereka metmasuka
agroindustrl minyak kavu putih. Belum
lagi masaloh penigkatan karier sehinppa
seumur hidup mereka menjadi buruh
harian fepas.

Beban (zanda dan Keikhlasan Perem-
puan Besa

Humpir seiua burah perempuan di hatan
havu putih it adalab ihu rumab tangga,
i 17 subpek penclitian yang diwa-
withgaal secara mendalam hanya ada dua
arang vang lajang, satu orang masih kanak-
kanak berusia dua belas lahun, dan salu
lagi perempuan Iajang dewasa yang her-
peran schaga kepala rumah tangga.
Dengan demikian, mercka mempunyi

Perempuan Perkasa di Tengah Hutan

tanggung jawab dun peran di ramah tangea
vang sclama ini sclalu dibebankan pada
mereka, Perempuan burub urut, sebelum
ke hutan, harus memasak dan membe-
reskan urusan rumah tangea. Ketika anak
dan suaminya bangun, semua sudah
wrsedia, Tak jarang mercka sudah harus
bangun pukul 3.0 untuk memasak Baru
schitar pukul (04,00 mereka pergi ke hutan.
Ketika kembali ke rumah pada pokul
1 2.00, mercka masih haros mengambal air,
mencuct di sungai, hahkan kadang-Kadang
masih membantu suami di sawah samind
mengirim makan siang. Prakiis tak ada
waklu istirahat, Mercka menghabiskan
witktu kerja di hutan 6=7 jam sehatl,
bulkan, kebika dihitung dengan perjalanan
pulang pergt. dapal mencapat 11 jam per
hart.

Sekitar pukul 12.00, pada saat
daun Kayu putih terakhir telah dinarkkan
ke atas trak untuk ditmbang di pabrik,
sehagian hesar buroh perempuan memulal
bugian berikutnya, vaitu rutinitas kegja
mereka schari-han. Dar petak hutan yang
tramb! daunnya kebanyakan buruh
perempuan harus berjalan sekitar 45 menil
umuk sampai ke rumah, bahkan ada vang
harus menempuh penalanan 2 jam untuk
pulang. Rutinitas pekerjaon rumah tangga
dan kerja dir hutan memang sudah menjadi
bagian dart kehidupan bureh urut dan
mereka juga merasi hahwa pekerjaan
merekd itu sehenarnya banyak sekalbi,
sepert diungkapkan oleh [hu Somad:

Sebehum subuh saya sudah harus memasak
air. membersihkan rumah, mencuei,
menmasik untuk pagi dan siang, Baru ketika
semua sudah beres, suami saya bangunkan
dan saya anya mau ik ke hutan atau
udak. Kalou ikut, sctelah makan, kami
lungsung berangkat. Sckitar pukul [1.04}
siang saya sudsh berhenti karcna panas,
kemudian saya mulal memasukkan daun
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ke kamye doanmenegendongny asampag ke
i penampungan Jio mana vok-truk
suchih menangel, Saya sampn b romah
seknar pukil 12 300 Bapakoya nu kan
susdaly o, sava kasrhar kaluw Jia yang
baeris ikl Logn puliagik susa jalanny e,
Tl v By sawa sany nwenggencens,
Buapaknya o kancumacsekedar membanon
sapa danpada de remah, Setelah sampio
rumel say e istivahat sehentar, minum, Jdan
nrakan, s v, kembali hersih-heesih
runmah, Denmanek an Jenmiuran Qi nenicigy
kilauy pagr ik sempal. dan Kol badan
tidith, vapek, sava nwenengok saw ah. B
nealann lri saean Lok meeisak g kot
sernitg cabert savur cleb anak, kiren
hoe el el berdekatan

Ternyata semua buruh percm-
puan ving berstatus abu rnal tang 2a
morpuny. peli keea yang sina, Mercka
harus menyiaphan segala sesuatunyi
sebelum perer ke huian. Bantuan pibhak
Jaki-{aki dalim hal pekenian rumah tang e
sangal sedikit ik tdak holeh dikatikian
elak ackisama sekahn Lada-Taki it suani
hinsanya bunya o onengunbil sie st puan
tidak dapal dipastikan. Para suami burat
ure ini biasanya bekerpa sehazan petani
pengeariyt atau bekerjodn Ladomg sendies
Aadi o yang bekerjasebagio Lukang Kay
atau Lukans batu Blasanya mercka pulangs
s sedal atau same bulan

o
-

I semin
sekadi karena bekerpa din luae desas Para
sttt inerisibak bueas membanti s -
fvie Rarema bl nwerisd tugas rurih tangaa
Dukan e asitva meldnkan Lagas s
SCPCTH U Kipian <ol orang sLwimi yiny
mengiuli subjek penelitiom

Acbo vane menjawah ketctka palang ot
sawah vie lnpsnng Tevel-level, ada yane
tlung Janesung minum wedang dan tidoe
Salal scorang Ji antranya menegiskan
Sava halau sampai di rumah sudieh capek
Jade lidak e mbantoisien Lo poda, kalao
Sarn el e rimaak 1 s s ke gt

Perempuan Perkasa di Tengah Hutan

armbil aie arae mencucrn L, savaanggs
sari i rwmah sambil doeran, Kalag
pokerjaan rumath oalu ki meneng g
istri, Jadi oring Laka-laki tahu heres <aga.
lak-lake st emik kok mibsak, sem swdah

Jrrs s,

Dari jawahan 1ersebut dupat di-
lihat badywa peran pender vang selama im
micickat batk di benak perempuan miupun
laki-lakt masith sangat mempengaruln
mereha dalmm menyvikapi pembagian kera
di ruanah tanegas Laki-laks memanyg
diuntungkan dengan adanya budaya
patviarki selimggaokut me lang gengkannyi,
Schaliknya, kondisi itu ternving makin
merugikan kaum perermpaan. Salah satu
pwaban hagsi pertanyaan wesehut adatah
“hetuhan para suanit vinyg morasi capeh
jtha lahis puling kerja, maka maunya va
pstivahal. Tetapt keluhan yang sama dak
muncul (atan fidak sempat munculy dar
pilak it yany nota bene Juga bekorpa di
hutan muly dimban sampai siang ™ Per-
lgnyaan vang muncul kermudian adakih
apikah pika Laki-laks boleh merasacapek,
perempuan tdiak boleh merasa capek?
Bukankih mercka <ima-sama manusia dan
sata-sant hekerja mencart nafhal,

Hampr semua istre adau buruh
perempuan yune dianvatentang seberapa
b kederlibatan suann dalan membaniu
fugies vt g ga, merekin justru merasa
Kisihan Jam ikhlis menenmnpreran schagat
istet dan thu sebagmoani stereolipe vy
ada di marsvarakat, Darnd 032 tahun
menuturkan:

Suamt sava ntu fukang balu, jarang e
tuntah, jadi Udok pernabh memhantu
pekerpan rumah. Kalau Jdi sunvah, paling-
pabmg ya Gcr atag ngohral dengan
tetangpa. Kalau cuma memasak, bersth-
hersith raneth, mencact, o kan memag
PrekeTraan sy selagan seorang s, L
Pl sy v knsthan -anea di, sucah
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tekerje seharian biahkan sampai seminggu
baru pulang |penegasan sayaf.

D jawaban Dacnt tersebut.
Jdapat dilihat bahwa dia sebagat istric ibu,
dan pokerja masil merasa kasthan pada
SNy a vang tkut membantu pekerjaan
rumah tangyia, dengan alasan suatimnnya
sudab bekerjn dan capek. Padahal, dua
sondiv bekeria sebapal tukang trot diaun
Ju batan vang rak kalah beral dan capek-
nyva. Numun, harena menganggap buliwa
pekeraan rumah tangga memang menjadi
tneeung jawahnya sehagan sirn dan thu,
i menganggap hal 1tu biasa suga.

Bogaimana dengan buruh pe-
rempuan iy masithe Jagang? Clernyata
mercku jugn weinp mengerjakan pekerpaan
rurnith e meskipun sehenarnya me-
rekabal tumipuan harapan keluarga untuk
mencart matkah. Flal it dialami oleh S1u
dan Negasili.

Sin 121 adalab gadis kewil yang terpaksa
ke dari sehulah diasar dan heheria o
[Rese T havil prtth korena thun
oleTICTIGL 2angoman v, Selun
ulanes pungaue keluarga unluk hertahan
hidiup. mnomasth hasus merawan ibunya
Rinrena s saudaranya telab memkah.
Sehogar ik techecr) dia harus bekerpiodh
hutan untuk merawist bt kayu potih, dun
hegitu sampai rumah ia masih buaras
mengurds sens keperluan thunya, Dan
malinya ke empal kerja s berjalan kaks
~e bt San . s haras bangun pagt untuk
menyiapkan keperluan iburya sehelum
citingeal dim kepettuannoya sendici sehelum
berungkual kerpre Lo mulad wasuk heeja
pusul O7.00 sampin denguan pukuel 1604,
sore hane in memasuki rumahnya pukul
(70080, i Tangsung memberest rumal dan
mengures shunys lagl, Avabnyva welsh
menmggil dian imya sho dion anak dulab
yunge mencmpati sumash <h pinggir haion

Jesa Cenengsar i,
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Kasus yang dialami Ngasih
hampir sama deongan Sit. Bedanya, by
Ngasih harus digrus karena usia wa, dan
1z iu rela terlimbat memkah hanya karena
mengurus tbuanya.

Neasth (34} perempuan layang yang sudah
citkap umur, bahkan hisa dikatakan
welansbal menikahl entuk akoran goadis
desa. Lo bekerja sehagai burih urny sudil
tujah tahon. Ketika ditemin ¢ hutan so.l
mengurul duun s berdandan sedikt
mencalok, penanipilannya berbeda dari
burult perempatan lain. Dy pun bensikap
ckspresii dan suka bercanda sehinppea
mandor tehang suku
menggodanyi. Dinomengatakan bebuan
hidupnya ity heral karena  luirus
menangpung hidup thunya yang sudab
menjanda. sementara i anak wungpat,
Menurulnva, scjak ayvabnys meninggal
delapan tahun yang Talu. praktns dialab
vang menpd wlang punggunge keluarga
karema tbunyvi lingsung saki-sakitan. feh
karena it semua pekerjaan romih Gingga
menvary  natkal dialah  yany
mwtlikukinnya karena ik ez menyaruh
thunya membantuomengorus rumah karena

dan  tukbng

dat

saladanly o dany sakit-sakitan.

Duri tlustrast tersehau dapat dili-
hat hahwa ternyata burubh perempuian
Lyang pun ndak erbebas dart pekergaon
rummah Tangga yang memang belum
bergeser dan pundak perempuan, Kalau-
pun adit yang membantu, paso dari pihik
ibu ataw 1bu mertua. Hal my dialami oleh
hampir semua bureh perempuan yang
menjadi subjek penelitian yang rata-rata
rumahnya herdekatan dengan tbu ati ibu
mertuin yi.

Kesimpulan

Penttuman tentang sosok perempuan
Jdesa yang perkasa ternvata tudak dapat kita

[



— =

Tri Marhaeni P. Astutf

mahnad perannyu sceara termpenggal. Kit
harus mehhat perempuan schagar sosok
utuh, yang lahir dan hidup dalam suatu
lingkungan sosial budaya yang sangat
sederbana dan patriarkal, Keberadaan
perempuan yang demikian ity harus
ditcrnpatkan pada struktur yang lehih [uas,
yailu di antara hubungan kekuasaan yang
iimpang dan berlapis seperti hubungan
gender {hubungan perempuan dengan
semua faki-laki vang berkaitan dengan-
nyi)., dan hubungan kelas (mandor dan
huruh di tempai kerja).

Sosialisast peran gender vang
sclama ini ada dan menjadi bagian dan
Dlue-print masvarakat. menjadikan
perempuan dan laki-lak memaknai divinya
sedemikian rupa, Nilai kepantasan hagi

Daftar Pustaka
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seoring perempuan dan seorang laka-laks
musth welekar kuat dalam henak
pasyarakat sehimgga merekanmenhn peran
perempuan dan laki-lakt berdasackan il
kepantasan tersebut.

Beban ganda yang dialaon
perempuan desa ini menjadi begiiu berat,
Namun. dengan keikhlasan fuar blasa
mercka menerima peran sosial dan
wdeologl gender yang sudah ada dun
dileckatkan pada sosoknya sehagar
perempuan, sy, dan by, Atau jangan-

jangan kita semua elah mengaburkan nilal

sosok perempuan sehingga perempuan
sendintt salah dalam moeorlith dan
menempatkan sosok dirinya dolam
masyarakitl.
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